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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penulisan latar belakang dan permasalahan disajikan dalam bentuk uraian yang secara kronologis diarahkan dari umum untuk langsung menuju rumusan masalah. Dalam latar belakang dan permasalahan dapat dimasukkan beberapa uraian singkat penelitian terdahulu yang dapat memperkuat alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Apabila diperlukan, pada bagian ini dimungkinkan memuat hipotesis/dugaan secara umum

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berisikan penjelasan secara spesifik tentang hal-hal yang ingin dicapai melalui penelitian yang dilakukan
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian guna memberikan penjelasan kemanfaatan bagi pengembangan penelitian atau aplikasinya

II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat hasil penelitian terdahulu mengenai hal yang diteliti dan informasi lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Fakta-fakta yang dikemukakan sejauh mungkin diacu dari sumber aslinya, dengan mengikuti cara sitasi nama-tahun dalam kurung biasa. Sitasi tidak dari sumber aslinya hanya boleh dilakukan dalam keadaan terpaksa (sumber aslinya sulit ditemukan). Penggunaan pustaka dari web blog atau bukan website resmi institusi ilmiah tidak diperkenankan digunakan. Sitasi pustaka diusahakan menggunakan tahun terkini dan maksimal 10 tahun sebelum tahun tulisan ilmiah. 

III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat 

Memuat kapan dan dimana kegiatan penelitian tersebut dilakukan

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat
Semua peralatan yang digunakan untuk menjalankan penelitian harus disebutkan dan diuraikan dengan jelas dan apabila perlu (terutama peralatan yang dirancang khusus) dapat disertai dengan bagan dan keterangan secukupnya. Untuk instrumentasi analisis, merek dan tipe peralatan harus dicantumkan, sedangkan kondisi pengoperasian disajikan pada bagian lain yang sesuai

3.2.2 Bahan
Semua bahan yang digunakan harus dikelompokkan sesuai fungsinya dengan mencantumkan kualitas bahan seperti kualitas analitik (analytical grade) atau kualitas teknis (technical grade).
3.3 Metode Penelitian 

Menguraikan tentang metode pengambilan data penelitian (misalnya: eksperimen, sensus, survey, studi kasus dan sebagainya), perlakuannya apa, taraf dan ulangannya berapa, bagaimana cara penentuan dan pengambilan sampel dan sebagainya

3.4 Prosedur Penelitian

Menguraikan tentang cara kerja atau pelaksanaan percobaan atau penelitian yang akan dilakukan termasuk cara pengumpulan data. Untuk penelitian eksperimen perlu dicantumkan rancangan percobaannya. 

3.5. Parameter Penelitian

Parameter penelitian memuat berbagai parameter yang akan dilakukan

3.6 Analisis data

Menjelaskan dengan analisis apa parameter tersebut akan diuji atau dihitung (misal: Anova, student test, Cobb-Douglas, Deskriftif, dan sebagainya). Optimasi dan kalibrasi instrumen harus disajikan dalam bagian ini untuk menjamin validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan
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LAMPIRAN

Lampiran 1.  Rata-rata dan simpangan baku beberapa sifat físik dan kimia tanah dari 78 contoh tanah di Kebun Percobaan 

	Sifat
	Rata-rata
	Simpangan baku

	Pasir (%)
	47.66
	23.81

	Lempung (%)
	21.80
	11.94

	Liat (%)
	30.72
	18.09

	C-organik (%)
	  0.61
	  0.57

	Rapatan isi (mg m-3)
	  1.43
	  0.16

	KTK (mek 100 g-1 tanah)a
	18.08
	17.09

	KAT pada KL (g g-1)
	23.62
	10.80

	KAT pada TLP (g g-1)
	11.11
	  9.05


aBanyaknya 70 contoh tanah; KTK: kapasitas tukar kation, KAT: kadar air tanah, KL: kapasitas lapang, TLP: titik layu permanen.
